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BAB |1

PROSEDUR PENELITIAN

3.1 Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Baleendahhufmten Bandung,
Provinsi Jawa Barat. Kecamatan Baleendah dipilierka merupakan salah satu
kecamatan yang sering terkena banjir di KabupatemBng dan direncanakan
oleh pemerintah setempat untuk dilakukan relok&sta rawan banjir di

Kecamatan Baleendah ditunjukkan pada Gambar 3.1.

3.2 Metode Pendlitian

Surakhmad (1994:139) menjelaskan bahwa metodehatizdsa utama
yang digunakan untuk mencapai tujuan, misalnyakuntenguji serangkaian
hipotesa atau penelitian dengan mempergunakarktsknia alat-alat tertentu”.
Selanjutnya menurut Arikunto (2006:26) metode péaal adalah “cara yang
digunakan oleh peneliti dalam menggunakan datalipanaya”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone deskriptif.
Metode deskriptif menurut Tika (2005:4) adalah rpl&ian yang lebih
mengarah pada pengungkapan suatu masalah ataakesengaimana adanya
dan mengungkapkan fakta-fakta yang ada, walaupdankgkadang diberikan
interpretasi atau analisis”. Pertimbangan dari pham metode deskriptif ini,
karena peneliti bermaksud mengungkapkan persepsyarakat korban banijir

di Kecamatan Baleendah kaitannya dengan rencamieastlpermukiman,
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Peta Rawan Banjir di Kecamatan Baleendah
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berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan isaatan selanjutnya

melakukan interpretasi atau analisis lebih jauhadap data tersebut.

3.3 Variabd Pendlitian

Menurut Arikunto (1996:99) variabel adalah “objednelitian atau apa
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. &alpenelitian ini terdiri atas
dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabekaerUntuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Variabel Bebas
( Variabe Terikat \

Tingkat Pendidikan
Mata pencaharian Persepsi masyarakat korbar

Status kepemilikan rumah banijir terhadap potensi

Status kependudukan banjir dan rencana relokasi
Kesiapan untuk dipindahkan permukiman pada daerah
Jarak rumah ke sungai baniir di Kecamatan
Kondisi Banijir J
Pengetahuan mekanisme Baleendah

relokasi k j

1.
2.
3.
4,
5.
6.
7.
8.

Gambar 3.2
Bagan Variabel Penédlitian

Berdasarkan bagan variabel penelitian di atas, paefeelitian ini
variabel bebas dari persepsasyarakat korban banjir terhadap potensi bangtirte
atas mata pencaharian, jarak rumah ke sungagitgenangan banijir dan frekuensi
banjir, sedangkan variabel bebas daéirsepsimasyarakat korban banijir terhadap

rencana relokasi permukiman terdiri atas tingkatdjpikan, mata pencaharian, status
kepemilikan rumah, status kependudukan, kesiaptauk whipindahkan, jarak rumah ke

sungai, kondisi banjir serta pengetahuan mekanisfokasi.
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3.4.1 Populas
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Sumaatmadja (1988:122) mengatakan bahwa “poputksala seluruh

gejala individu, kasus dan masalah yang diteliigyada di daerah penelitian,

menjadi objek penelitian geografi”. Populasi bukamya jumlah yang ada pada

objek tertentu saja, tetapi meliputi juga keselarukarakteristik atau sifat yang

dimiliki oleh objek tersebut.

Adapun populasi dalam penelitian ini terdiri atas dhacam, yaitu:

1. Populasi wilayah, meliputi seluruh desa/kelurahaletamatan Baleendah

yang terkena banijir. Terdiri atas Kelurahan Balednd<elurahan Andir,

Desa Bojongmalaka dan Desa Rancamanyar.

2. Populasi manusia yaitu seluruh masyarakat yangdbedi Kelurahan

Baleendah, Kelurahan Andir, Desa Bojongmalaka dasaCRancamanyar

Kecamatan Baleendah yang terkena banjir denganajurgB.661 jiwa,

9.826 KK sebagaimana ditunjukkan pada tabel 3.1.

Tabel 3.1
Jumlah Penduduk dan Luas Wilayah Desa/K elurahan di K ecamatan

Baleendah yang Terkena Banjir

Desal Jumlah Penduduk | Jumlah Pendu.c_juk ITuas
No Kelurahan Total Korban Banjir Wilayah
Jiwa KK Jiwa KK (Ha)
1 | Baleendah 42.516 12.26Q 13.673 4.282 689,54
2 | Andir 28.565 7.811 8.283 3.37% 406,36
3 | Bojongmalaka 13.795 3.989 3.44P 997 387|37
4 | Rancamanyar 21.743 7.816 3.261 1.1y2 830,71
Total 106.619 | 32.948 28.661 9.826 | 2.313,98

Sumber:Kabupaten Bandung dalam Angka Tahun 2009 dan Laporan Rincian Kejadian Banjir
Kecamatan Baleendah, 2010.
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3.4.2 Sampel

Menurut Sumaatmadija (1988:112) sampel adalah “badgai populasi
(cuplikan, contoh) yang dapat mewakili populasi ydrersangkutan”. Kriteria
ini dari keseluruhan sifat-sifat atau generalisasig ada pada populasi yang
harus dimiliki sampel. Sampel dalam penelitianterdiri dari sampel wilayah
dan sampel manusia.
3.4.2.1 Sampel wilayah

Sampel wilayah dalam penelitian ini ialah bagiatayah administratif
empat desa yang menjadi populasi penelitian. Whlagaministratif yang
dimaksud di sini ialah wilayah yang terkena banjigjuannya adalah untuk
mengidentifikasi kondisi fisik wilayah penelitia@rtitama wilayah yang terkena

banjir. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padaelsh?2.

Tabel 3.2
Sampel Wilayah
No Desa/K elurahan Sampel Wilayah (RW)
1 | Baleendah 09, 20, 28
2 | Andir 07, 09, 13
3 | Bojongmalaka 06, 07, 15
4 | Rancamanyar 01, 02, 03

Sumber: Laporan Rincian Kejadian Banjir Kecamatan Baleendah, 2010.

3.4.2.2 Sampel Manusia

Jumlah sampel manusia dalam penelitian ini diamdéngan
menggunakan rumus Dixon dan B. Leach dalam TikaDFZ®b) dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menghitung persentase karakteristik dengan mend@umaimus:



_Jumlah kepala keluarga (KK) 0
P = Jumlah penduduk X 100%

= 282 100% = 034
28.661

= 0,34 x 100%
=34 %
Keterangan:
P = Persentase karakteristik

. Menentukan variabilitas (dalam %) dengan menggumakaus :

V= /P (100 - P)

V= /34 (100 — 34)

V= V2244
V=47,37%
Keterangan :
V = Variabilitas

. Menentukan jumlah sampel dengan menggunakan rumus:

_ [1,96 X 47,37]2
n= 10

n = [9,28452]>
n = 86,202
Keterangan:

n =Jumlah sampel
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z = Convidence level atau tingkat kepercayaan 95% dilihat dalam tabel z
hasilnya (1,96)

v = Variabel yang diperoleh dengan rumus variaslit

¢ =Convidence limit atau batas kepercayaan (10)

4. Menentukan jumlah sampel yang dikoreksi (dibetulldangan rumus:

Noo
1+ |x]

N o 86,201
1+ [Saze)

P 86,202
~ 14 0,00877285

= 86 sampel (dibulatkan)
Keterangan :

N’ =Jumlah sampel yang telah dikoreksi
n = Jumlah sampel yang dihitung dalam rumus sef@fa
N = Jumlah populasi / yang menjadi populasi ypitalah kepala keluarga

Berdasarkan perhitungan di atas, sampel manusiay ydambil
sebanyak 86 orang. Adapun teknik pengambilan sawppealilakukan dengan
menggunakarProportional Sampling (sampel berimbang). Menurut Arikunto
(2009:98)Proportional Sampling (sampel berimbang) adalah “cara menentukan
anggota sampel dengan mengambil wakil-wakil dap-tiap kelompok yang
ada dalam populasi yang jumlahnya disesuaikan dejugalah anggota subjek
yang ada di dalam masing-masing kelompok terseliddlam penelitian ini

sampel manusia diambil dari penduduk yang tinggaKelurahan Andir,
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Kelurahan Baleendah, Desa Bojongmalaka dan DeseaRemyar Kecamatan
Baleendah yang terkena banjir. Berikut ini teknigrtptungan proporsional

sampling berdasarkan jumlah sampel yang dibutuhkan.

Kelurahan Baleendah 13673 86 = 41
28.661

Kelurahan Andir 5283 86 = 25
28.661
. 3.449

Desa Bojongmalaka : x 86 = 10
28.661

Desa Rancamanyar 3:'261 x 86 = 10
28.661

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahonwé&asampel yang
diambil berdasarkan proporsi jumlah korban bamgtiap desa/kelurahan ini
berjumlah 86 orang, yang terdiri atas 41 orang Heaturahan Baleendah, 25
orang dari Kelurahan Andir, 10 orang dari Desa Bgjnalaka dan 10 orang
dari Desa Rancamanyar. Peta populasi dan sampelit@enditunjukkan pada

Gambar 3.3.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggalama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitialaddmendapatkan data. Tanpa

mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitk takan mendapatkan
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data yang memenuhi standar data yang ditetapkdamDaroses pengumpulan
data dilakukan dengan alat pengumpul data berug@npen wawancara.

Dalam penelitian ini teknik dan instrumen penefitidalam proses
pengumpulan data dilakukan dengan beberapa tekaiti;
3.5.1 Observas Lapangan

Menurut Tika (2005:44) “observasi adalah cara @knik pengumpulan
data dengan melakukan pengamatan dan pencatatma setematis terhadap
gejala atau fenomena yang ada pada objek pentélittedangkan observasi
lapangan yaitu observasi yang dilakukan terhadgkah tempat kejadian atau
tempat berlangsungnya peristiwa sehingga obserradh bersama objek yang
diteliti. Dalam penelitian ini observasi digunakamuk melihat fenomena fisik
seperti kondisi geografis, penggunaan lahan, kong@gsrmukiman dan
sebagainya serta fenomema sosial yakni kondisalsekonomi masyarakat di
Kecamatan Baleendah.
352 Wawancara

Menurut Tika (2005:49) “wawancara merupakan metoelegumpulan
data dengan cara tanya jawab yang dikerjakan dergistiematis dan
berlandaskan pada tujuan penelitian”. Alat yang udakan dalam
pewawancaraan ini adalah pedoman wawancara. Warweaddakukan oleh
peneliti pada pemerintah setempat dan masyarakbakdanjir di Kecamatan
Baleendah mengenai rencana relokasi permukimanpudakisi-kisi dari

pedoman wawancara ini ditunjukkan pada Tabel 3.3.
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Kisi-Kis Instrumen Persepsi Masyar akat K orban Banjir Terhadap Rencana Relokas
Permukiman Pada Daer ah Penelitian Di K ecamatan Baleendah

Aspek dan Sub

No Aspek Indikator Nomor ltem Sasaran
1 | Kondisi Instrumen A Masyarakat
responden » ldentitas 1,234
» Kondisi keluarga * 56,7
» Kondisi ekonomi * 8,9, 10, 11,12, 13,14
» Kondisi tempat tinggal « 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21,
22
» Status kependudukan e 23,24, 25, 26
» Kondisi ketika banijir « 27,28, 29, 30, 31, 32, 33,
34, 35, 36
2 | Persepsi » Pengetahuan tentang banijir di | Instrumen A Masyarakat
masyarakat Kec. Baleendah:
terhadap potensi| = Penyebab = 37,38, 39, 40, 41, 42, 43
banijir * Dampak/bahaya = 44, 45, 46, 47
= Cara mengatasi = 49, 50, 51, 52, 53, 54, 55,
56, 57, 58, 59, 60
» Sosialisasi banjir = 61, 62, 63, 64, 65, 66, 67,
68, 69, 70, 71
3 | Mekanisme » Upaya penanganan yang telah| Instrumen B Pemerintah
relokasi sebagai | dilakukan e 19,20 setempat
salah satu upayae Tingkat keberhasilan e 21,22
penanganan penanganan yang telah dilakukan
banjir diKec. = & Teknis relokasi yang akan . 23,24,25
Baleendah dilakukan
= Masyarakat sasaran relokasi| = 26, 27
= Biaya yang dianggarkan = 28,29
= Mekanisme = 30
pemanfaaatan/satus
penggunaan tempat relokasi
= Bentuk dan materi sosialiasi = 31,32
= Status lahan yang ditinggalkan = 33
= Tujuan relokasi
= Lahan serta sarana dan = 34
prasarana relokasi
= Status kepemilikan lahan = 35,36
tujuan relokasi w 37
4 | Persepsi » Informasi tentang relokasi ° 72,73,74,75,76 Masyarakat
masyarakat » Sosialisasi rencana relokasi # 77,78, 79
terhadap relokasi. Mekanisme relokasi yang - 80, 81
permukiman diketahui masyarakat
» Persepsi terhadap lokasi, sarane 82, 83, 84, 85, 86, 87, 88, 89

dan prasarana

Persepsi terhadap efektivitas
penanganan masyarakat yang
terkena banijir

Harapan terhadap rencana
relokasi

* 90, 91, 92

* 93,94

SumberHasil Penelitian, 2010.
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3.5.3 Studi Literatur

Studi literatur digunakan untuk memperoleh dataepgan yang
berkaitan dengan topik penelitian. Dalam prosespgaulis melakukan studi
kepustakan dengan membaca dan mempelajari buku-bdikat, surat kabar,
jurnal, hasil penelitian sebelumnya dan maupun ibddadan lainnya yang
dianggap relevan.
3.5.4 Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi digunakan untuk memperoleh dsltargler tentang
masalah penelitian yaitu monografi, data klimatolqggurah hujan dan
temperatur) dan data lainnya. Disamping itu jugardastudi ini dapat diambil

foto lokasi penelitian dan fenomena yang berka@mgan judul penelitian.

3.6 Analisis Data Penelitian

Menurut Sumaatmadja (1988:114) analisis data m&empaengolahan
dan interpretasi data untuk menguji kebenaran égwtdan untuk menarik
kesimpulan hasil penelitian”. Tahapan-tahapan yaiuekukan peneliti untuk
menganalisis data adalah sebagai berikut:
3.6.1 Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan im@laAd sebagai
berikut:
1. Memeriksa kelengkapan identitas pengisi.
2. Memeriksa isi instrumen pengumpul data.

3. Memeriksa macam-macam isi data.
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3.6.2 Tabulas Data
Data yang telah terkumpul kemudian ditabulasi derggaa:

1. Menguraikan satu persatu skor jawaban responden

2. mengelompokkan data dari tiap-tiap butir seluruhgmgaan yang ada pada
instrument dengan cara memberikan kode tiap-tiagm itinstrumen
pengumpul data

3. Mengubah jenis data yang disesuaikan dengan tekmalisis yang akan
digunakan.

4. Memberikan kodedoding) dalam hubungan dengan pengolahan data jika
akan menggunakan komputer.

Selanjutnya setelah data terkumpul dengan melahgkah-langkah di
atas, maka data yang telah didapatkan penulis keamdiblah. Adapun analisis
data dalam penelitian secara umum dibagi menjaali yaitu analisis deskriptif
dan analisis statistik.
3.6.2.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif ini mendeskripsikan gejala yamgmpak secara
verbal dari data tabel dan peta. Dalam penelitrrteknik analisis deskriptif
mendeskripsikan gejala yang nampak di daerah pamelseperti gambaran
umum daerah penelitian, baik kondisi fisik maupuondisi sosial, serta
mendeskripsikan mekanisme relokasi permukiman yagigencanakan

pemerintah setempat.
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3.6.2.2 Analisis Statistik

Setelah data terkumpul dengan melalui langkah-langlk atas maka
data yang telah diperoleh kemudian diolah melahaliais statistik. Analisis
statistik dilakukan dengan menggunakan metode tenk
1. Perhitungan Persentase

Untuk mengukur kecenderungan jawaban respondemakan analisis

persentase dengan menggunakan formula dari Sar{3@P:57) sebagai

berikut:
P—= Z X 100%
n
Keterangan:
P : Persentase
f : Frekuensi setiap kategori jawaban
n : Seluruh responden

100 : Bilangan konstanta

Untuk mengetahui jawaban rensponden, penulis mewdggun angka
indeks untuk membandingkan suatu obyek atau dataybag bersifat faktual
maupun perkembangan. Kriteria tersebut diungkapkéh Effendi dan

Manning (1987:263) sebagai berikut:

Tabel 3.4
Kriteria Penilaian Skor
No Prosentase Skor Kriteria
1 100 Seluruhnya
2 75 -99 Sebagian besar
3 51-74 Lebih dari setengahnya
4 50 Setengahnya
5 25— 49 Kurang dari setengahnya
6 1-24 Sebagian kecll
7 0 Tidak ada

SumberKontjaraningrat, 1990.
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2. Hubungan antar Variabel

Untuk mengetahui hubungan dan pengaruh setiap behridalam
penelitian ini digunakan prosedur statistik sebagaikut.
a. Analisis Chi Kuadrat (X)

Prosedur statistik chi kuadrat {X digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel data nominal dengan \erddia nominal. Adapun
variabel yang diasosiasikan dengan chi kuadrit @lam penelitian ini antara
lain yaitu hubungan antara persepsi rencana ralpleasiukiman dengan mata
pencaharian, hubungan antara persepsi rencanaaselp&rmukiman dengan
status kepemilikan rumah, hubungan antara persepscana relokasi
permukiman dengan status kependudukan, hubungamnaapérsepsi rencana
relokasi permukiman dengan kesiapan untuk dipinagiahk

Rumus chi kuadrat 3% adalah:

k
- Z (Fo — Fe)?
2 Fe

=1

Keterangan :
Fo = Frekuensi observasi

Fe = Frekeunsi ekspektasi
X?= Nilai Chi Kuadrat

Untuk menentukan derajat kebebasan digunakan foseblagai berikut:

db=(0b-1)(k-1)

Keterangan :
db = Derajat kebebasan
k = kolom

b = Baris
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Pengujian hipotesis dengan cara membandingkansa@tdan Gaxs:

X2 _ m-—1
‘=X Cmaks = |70

Keterangan :

C = Kontingensi

n = Banyaknya sampel

X? = ChiKuadrat

Cmaks = C maksimum (Endi N, 1985:72)

Untuk menentukan tingkat signifikansi, maka hasirhitungan
dibandingkan dengan®tabel dengan ketentuan sebagai berikut.
1) Jika thmmg< X%apes Maka kedua faktor tersebut independen, artirgakti
ada hubungan antara kedua faktor tersebut.
2) Jika Xhiung> X%anes Maka kedua faktor tersebut dependen, artinyapetd

hubungan antara kedua faktor tersebut.

b. Analisis Thetaff)

Prosedur statistik thetad)( digunakan untuk mengetahui hubungan
antara variabel data nominal dengan variabel dedana. Adapun variabel
yang diasosiasikan dengan thétpdalam penelitian ini adalah hubungan antara
persepsi potensi banjir dengan mata pencahariaryam@kst korban banjir,
hubungan antara persepsi rencana relokasi permokidengan tingkat
pendidikan, hubungan antara persepsi rencana elg@amukiman dengan

jarak rumah ke sungai, hubungan antara persepsamarrelokasi permukiman
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dengan tinggi genangan banjir dan hubungan anensepsi rencana relokasi
permukiman dengan frekuensi banjir.

Adapun rumus thet®) adalah:

2Di
0="~
T2
Keterangan:
¥Di = perbedaan absolut antara frekuensi di @gsetiaprank dan di bawah
(fp) setiaprank untuk pasangan variabel subkelas nominal ataufif-
T2 = setiap frekuensi total pada subkelas nahdikalikan dengan frekuensi
total yang lain, hasil perkaliannya dijumlahkan ddta memperoleh
T2. (Hasan, 2006:51)

Untuk mengetahui tingkat signifikansi antar variabeaka dilakukan

uji t dengan rumus:

t = rvn—2
1—12
Keterangan:
t = nilai signifikan
r = nilai korelasi
n = jumlah sampel

Hasil perhitungan dapat dibandingkan dengan neaigyterdapat pada
dk (derajat kebebasan) dengan tingkat kesalahanUsfittik mengetahui nilai
dk, maka digunakan rumus:

dk=n-2
Keterangan:

dk = derajat kebebasan
n = jumlah sampel (Sudjana, 1996:316)
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Nilai dk dapat dilihat pada daftar nilai-nilai disiusi t yang terdapat
pada Lampiran 5. Adapun kriteria untuk membandingkaitung dengan t
tabel adalah sebagai berikut.
Jika nilai t hitung > t tabel, makaHditolak dan Hi diterima.

Jika nilai t hitung < t tabel, maka Hi ditolak ddg diterima.

c. Analisis Gammay)

Prosedur statistik gammay) (digunakan untuk mengetahui korelasi
antara variabel data ordinal dengan variabel datina. Adapun variabel
ordinal dalam penelitian ini adalah hubungan anta@esepsi potensi banijir
dengan jarak rumah ke sungai, hubungan antarapsersetensi banjir dengan
tinggi genangan banjir dan hubungan antara pergapensi banjir dengan
frekuensi banijir.

Rumus prosedur statistik Gammya &dalah:

_Zfa—-Zfi
" Sfa+ Sfi

Adapun untuk menguji signifikan atau tidaknya hulpam antara

variabel ordinal dengan variabel ordinal digunakpiZ dengan rumus:

s _ Fa—Fi
Uiz =m |7,
Keterangan:
fa = frekuensi kesepakataag(eements)
—a(e+f+h+i)+b(f+i)+d(h+i)+ (€)
fi = frekuensi inversiifiversion)

=c(d+et+tg+h)y+b(d+g)+f(g+h)+(g)(
n = jumlah sampel (Hasan, 2006:56 dan 93)



Kriteria pengujian untuk uji Z adalah sebagai batrik

Ho diterima dan Hi ditolak jika < Z tabel

Hi diterima dan K ditolak jika Z, > Z tabel
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Untuk menentukan ukuran asosiasi dalam penelitran digunakan

interval nilai koefisien korelasi dan kekuatan hofpan yang dikemukakan oleh

Hasan (2004:44), yaitu sebagai berikut.

Tabel 3.5
Interval Nilai Koefisien Korelasi dan Kekuatan Hubungan
Per sentase Kriteria
KK =0,00 Tidak ada
0,00 < KK<,20 Sangat rendah atau lemah sek

0,20 < KK< 0,40
0,40 < KK< 0,70
0,70 < KK< 0,90
0,90 < KK < 1,00
KK =1,00

Rendah atau lemah tapi pasti
Cukup berati atau sedang
Tinggi atau kuat

Sangat tinggi atau kuat sekali

Sempurna

SumberHasan (2004:44)

ali



3.7 Alur Penditian
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Sungai Citarum Kecamatan
Baleendah
A 4 A 4
\ 2 Alih fungsi lahan Permukiman di v
Curah Hujan bagian Hulu yang sempadan |, Penduduk
Tinggi tidak sesuai Sungi Citarum / \
Pendidikan Mentalitas
\ 4
Luapan Sungai/Banijir
Ekonomi Budaya
A 4
Penanganan Masalah
A 4
Kebijakan Pemerintah
A 4 A
Pendekatan Pendekatan Non-
Struktural Struktural
v
r Y - A 4 - v
Penyodetan| Pengerukan| Perbaikan Relokasi »| Persepsi Masyaraka‘t
Drainase Permukiman

\ 4
Rekomendasi




